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Muhammad Alfaraz : Rancang Bangun Alat Deteksi Nominal Uang Kertas
Penyandang Tuna Netra Berbasis Arduino Uno

Abstrak

Perancangan perangkat ini bertujuan untuk membuat sebuah alat yang bisa
mendeteksi nominal uang menggunakan sensor warna dengan mendeteksi nominal uang
kertas yang berbasis Arduino Uno untuk memudahkan penyandang tuna netra dalam
bertransaksi jual beli barang dan jasa. Alat pendeteksi nominal uang untuk tuna netra,
menggunakan sensor ultrasonik HC-SR04 yang berfungsi mendeteksi jarak pengguna
atau penyandang tuna netra. Ketika tuna netra terdeteksi oleh sensor maka motor servo
pertama akan tertutup dan memanggil suara yang tersimpan pada DF Mini Player.
Ketika uang kertas dimasukan kedalam alat, motor servo pertama akan menutup jalur
uang keluar, sehingga sensor warna TCS 3200 dapat mengambil data frekuensi warna
uang. Frekuensi warna uang yang di dapat dikonversikan menjadi data berupa nilai RGB
(Red Green Blue). Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat bekerja dengan baik,
seperti dapat mengidentifikasi nilai nominal uang kertas 100.000; 50.000; 20.000;
10.000 dan dapat menyusun uang kertas sesuai dengan nilai yang telah terdeteksi.
Uang yang sudah dimasukan akan dibaca sensor TCS3200 dan keluaran suara akan di
proses oleh DF Mni Player.

Kata kunci: Sensor warna,DF Mini Player,Arduino Uno,Tuna Netra,Uang Kkertas
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tunanetra adalah orang yang tidak memiliki penglihatan sama sekali
(buta total) hingga mereka yang masih memiliki sisa penglihatan tetapi tidak
mampu menggunakan penglihatannya untuk membaca tulisan biasa berukuran 12
point dalam keadaan cahaya normal meskipun dibantu dengan kaca mata yang
biasanya disebut /ow vision (Persatuan Tunanetra Indonesia, 2012). WHO dalam
Bansal (2014) mendefinisikan tunanetra adalah orang yang memiliki ketajaman
visual kurang dari 3/60 m atau hilangnya pandangan terhadap bidang visual
dengan menggunakan mata yang baik untuk melihat.

Jumlah penyandang tunanetra di dunia pada tahun 2010 mencapai 285
juta. Tiga puluh Sembilan juta mengalami buta total dan 246 juta mengalami
penglihatan yang kurang (low vision). Sebanyak 65% dari orang yang mengalami
buta total dan 82% dari orang yang mengalami low vision berusia lebih dari 50
tahun (Bansal, 2010). Berdasarkan data Kementrian Kesehatan RI tahun 2012, di
Indonesia tercatat sebanyak 1,5% dari penduduk Indonesia adalah penyandang
tunanetra.

Indonesia juga menempati posisi kedua dengan jumlah kebutaan

terbanyak di dunia setelah Ethiopia. Penyebab utama kebutaan di Indonesia



disebabkan oleh Katarak (0,78%), Glaukoma (0,12%), Kelainan Refraksi
(0,14%), penyakit lain terkait usia lanjut (0,38%).

Data Susenas tahun 2012 melaporkan bahwa penyandang disabilitas atau
keterbatasan terbanyak adalah penyandang yang mengalami lebih dari satu jenis
keterbatasan diikuti keterbatasan melihat (tunanetra) dan berjalan seperti pada

gambar di bawah ini.

—

Datasusenas tahun 2012

m Melihat

B Mendengar

m Berkomunikasi
Mengingat/Berkonsentrasi

m Berjalan/naik tangga

B Mengurus diri sendiri

m >ljenis

Gambar 1. Data susenas tahun 2012
(https://www.bps.go.id/)

Uang kertas Rupiah adalah uang dalam bentuk lembaran yang terbuat dari
bahan kertas atau bahan lainnya (yang menyerupai kertas) yang dikeluarkan oleh
pemerintah Indonesia, dan sah digunakan sebagai alat tukar pembayaran di
wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Keaslian uang Rupiah dapat
dikenali melalui ciri-ciri yang terdapat baik pada bahan yang digunakan untuk

membuat uang (kertas, plastik, atau logam), desain dan warna masing-masing



pecahan uang maupun pada teknik pencetakannya. Sebagian ciri-ciri yang
terdapat pada uang Rupiah tersebut, selain berfungsi sebagai ciri untuk
membedakan antara satu pecahan dengan pecahan lainnya, dapat berfungsi
sebagai pengaman dari ancaman tindak pidana pemalsuan uang.

Manusia normal pada umumnya, pembacaan uang kertas antara pecahan
satu dengan yang lainnya dapat dilakukan dengan cara dilihat diraba dan
diterawang. Namun tidak demikian halnya dengan penderita tunanetra tunanetra
yang memiliki keterbatasan fisik dalam membedakan nominal uang kertas antara
pecahan satu dengan pecahan yang lain. Sejauh ini, para tunanetra menggunakan
cara konvensional seperti menyusun nominal uang kertas atau membuat lipatan
pada uang untuk membedakan nominal uang tersebut dan dengan cara meraba
nominal uang. Tetapi hal ini masih memiliki beberapa kelemahan, yaitu dari segi
daya ingat tunanetra, kondisi fisik uang dan tidak adanya faktor penentu
kejujuran pada saat bertransaksi jual-beli barang dan jasa, serta orang yang diajak
bertransaksi memberikan uang tidak sesuai dengan besar nilai nominal
seharusnya dan tidak mengarahkan tunanetra untuk menyusun uangnya secara
benar. Mengacu pada permasalahan di atas, maka diperlukan alat bantu bagi
penyandang tunanetra yang dapat mengidentifikasi nilai nominal uang kertas
dengan cara mendeteksi warna uang kertas tersebut.

Dengan demikian diharapkan dapat mempermudah para penyandang
tunanetra dalam aktifitas transaksi jual-beli barang dan jasa. Untuk dapat

mengetahui nominal uang, dapat digunakan sensor warna. Sensor warna adalah



alat yang mendeteksi objek secara langsung maupun tidak lalu memprosesnya
dalam bentuk sinyal analog atau digital (Shoppu, 2016). Mengacu pada
permasalahan di atas, maka diperlukan alat bantu bagi penyandang tunanetra
yang dapat mengidentifikasi nilai nominal uang dan dapat menyususn uang
kertas sesuai dengan nilai yang telah terdeteksi . dengan demikian diharapkan
dapat mempermudahkan para penyandang tunanetra dalam aktifitas transaksi
jual-beli barang dan jasa

Rancang alat dengan menggunakan salah satu implementasi sensor untuk
mendeteksi nilai nominal uang kertas rupiah. Pengimplementasian ini
menggunakan sensor warna TCS3200, data yang didapatkan dari pengenalan
warna uang kertas oleh sensor warna tersebut kemudian masuk ke dalam Arduino
Uno. Data yang ada pada Arduino Uno tersebut masih berupa data analog. Untuk
itu diperlukan komponen konverter dalam merubah data analog menjadi data
digital. Setelah pengolahan data tersebut, pada akhirnya didapatkan output suara
yang memberitahukan nilai nominal uang kertas yang hendak diketahui.
Kemudian motor servo akan menyusun uang dengan cara mengarahkan uang
kertas sesuai dengan nominal yang terdeteksi

Solusi yang diharapakan mampu meminimalisir tindak kecurangan dan
penipuan terhadap penyandang disabilitas adalah tidak lain dari pemanfaatan
perkembangan teknologi. Oleh karena itu, perkembangan teknologi inilah yang

menjadi latar belakang masalah dari penelitian ini, yaitu diharapkannya



penerapan teknologi ini mampu membantu para penyandang disabilitas dalam hal
ini tuna netra tetap aman dalam bertransaksi di bidang jual beli

Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk merancang sebuah alat yang
dapat mendeteksi nominal uang kertas sebagai alat bantu tuna netra dalam
bertransaksi dengan judul “Rancang Bangun Alat Deteksi Nominal Uang

Kertas Untuk Penyandang Tuna Netra Berbasis Arduino Uno”™.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi masalah sebagai
berikut:
1. Pesatnya pertumbuhan tuna netra yang di sebabkan dari berbagai penyebab
kebutaan.
2. keterbatasan penyandang tuna netra, besar kemungkinan uang tertukar salah
ambil, dan juga orang jahil yang akan memanfaatkan keterbatasan tersebut.
3. Tidak adanya faktor penentu kejujuran bahwa pada saat bertransaksi jual beli

barang dan jasa.

C. Batasan Masalah

Agar perancangan yang dibahas pada tugas akhir ini tidak terlalu luas
dan menyimpang pada topik yang ditentukan, maka dalam perancangan alat ini
penulis membatasi beberapa hal, yaitu :
1. Rancangan alat di buat dalam bentuk balok dengan ukuran panjang 50 cm,

lebar 30 cm, dan tinggi 40 cm.



2. Komponen dan sensor yang digunakan meliputi sensor warna TCS-3200,

motor servo,DF Player Mini, speaker, catu daya, dan LCD 2x16.

Pada tugas akhir ini tidak dapat mendeteksi keaslian uang, tetapi dapat
mendeteksi satu sisi pecahan uang Rp100.000, Rp50.000, Rp20.000, dan
Rp10.000.

Pengiriman nontifikasi output kepada user (disabilitas) berupa suara melalui

speaker dan tampilan LCD (Liquid Crystal Display).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dibuat suatu

perumusan masalah sebagai berikut:

1.

Bagaimana merancang sebuah alat yang bisa mendeteksi nominal uang
menggunakan sensor warna dengan mendeteksi nominal uang kertas yang
berbasis Arduino Uno?

Bagaimana mengeluarkan oufput suara saat sensor warna TCS-3200
mendeteksi nominal uang berdasarkan kualitas dan gradasi warna pada uang
kertas?

Bagaimana merancang sebuah alat yang dapat mendeteksi posisi pengguna
khususnya penyandang tuna netra dengan menggunakan sensor ultrasonik

HC-SR04?



. Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
Dapat menciptakan sebuah alat yang bisa mendeteksi nominal uang
menggunakan sensor warna dengan mendeteksi nominal uang kertas yang
berbasis Arduino Uno.
Dapat mengeluarkan output suara saat sensor warna TCS-3200 mendeteksi
nominal uang berdasarkan kualiatas warna pada uang kertas.
Dapat mendeteksi posisi pengguna khususnya tuna netra dengan

menggunakan Sensor Ultrasonik HC-SR04.

. Manfaat Tugas Akhir

Manfaat yang diperoleh dari pembuatan Tugas Akhir ini adalah:
Memudahkan para penyandang tuna netra dalam aktivitas transaksi jual-beli
dan jasa.
Menghindari tindakan penipuan dalam bertransaksi jual-beli terhadap
penyandang tuna netra.
. Membantu penyandang tuna netra mengenali nilai nominal uang kertas.

Memudahkan para penyandang tuna netra dalam menyusun uang kertas.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari hasil perancangan, pembuatan serta pengujian yang dilakukan pada
tugas akhir Alat Deteksi Nominal Uang untuk Tuna Netra Berbasis Arduino Uno

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Sensor TCS 3200 dapat diaplikasikan pada alat sebagai pendeteksi warna
uang kertas Rp. 10.000, Rp. 20.000, Rp. 50.000, Rp. 100.000,

2. Dihasilkan pendeteksi pengguna dengan alat sensor ultrasonik HC-SR04
dengan cara mengukur jarak alat dengan pengguna.

3. Dihasilkan alat yang dapat mendeteksi nominal uang dengan output berupa

suara yang diputar oleh DF mini player.

B. Saran

Dari pengalaman yang didapatkan penulis saat melakukan pengujian dari
sistem kontrol Stand Mic Pada Mimbar Masjid Berbasis Arduino Uno penulis
masih menemukan beberapa kendala. Agar pembuatan sistem menjadi lebih baik

lagi penulis menyarankan beberapa hal sebagai berikut:
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1. Untuk pembacaan warna oleh sensor TCS 3200 hanya dapat membaca satu
sisi uang kertas. Penulis berharap untuk dikembangkan untuk bisa membaca
dua sisi.

2. Alat ini hanya mampu mendeteksi 4 jenis uang kertas. Penulis berharap agar
kedepannya dapat diperbanyak objek khusus nya uang kertas maupun uang
logam.

3. Penempatan sensor ultrasonik harus diperhatikan untuk mengurangi kesalahan
dalam pembacaan jarak.

4. Kerangka alat dan bahan alat masih rapuh. Penulis berharapa agar dapat

dibuat dengan bahan seperti kayu atau lapisan baja.
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